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ABSTRAK 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan bahasa jargon pada 

kelompok partai ketika berkomunikasi dengan model dramaturgi. Pada penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Sumber data penelitian 

ini adalah lima video dari laman youtube yaitu: Pertama, youtube KPU RI yang berjudul 

Iklan Kampanye Partai Demokrat Pemilu 2019. Kedua, youtube KPU RI yang berjudul Iklan 

Kampanye Partai Amanat Nasional (PAN) Pemilu 2019. Ketiga, youtube Kumpulan Iklan 

2000an yang berjudul Iklan Kampanye Capres Cawapres Mega – Prabowo. Keempat, 

youtube KPU RI yang berjudul Iklan Kampanye Partai Gerakan Perubahan Indonesia 

(Garuda) Pemilu 2019. Kelima, youtube Official iNews yang berjudul TPS (Tusuk Prabowo-

Sandi) Jadi Jargon Penutup Debat Terakhir - Pemilu Rakyat. Data penelitian ini berupa kata-

kata dan kalimat yang diucapkan oleh penutur yang ada pada tayangan video. Teknik 

pengunpulan data dilakukan dengan teknik simak-catat. Teknik analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan (1) menyajikan data, (2) meringkas data, dan (3) menarik kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dalam penggunaan bahasa jargon dengan model dramaturgi 

dapat terjadi dengan adanya jargon internal, jargon identifikasi diri, dan jargon akronim. 

Dalam penggunaan bahasa jargon model dramaturgi yang terdiri dari wilayah depan dan 

wilayah belakang. Bahasa jargon model dramaturgi terjadi karena komunikasi antara anggota 

partai politik dengan masyarakat. Dramaturgi depan dilakukan ketika tokoh politik sedang 

melakukan orasi kampanye. Dramaturgi belakang ketika tokoh politik melkukan persiapan 

sebelum berada di wilayah depan. 

 

Kata kunci: Bahasa Jargon, Dramaturgi, Sosiolinguistik 
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ABSTRACT 

 

Abstract: This study aims to determine the use of jargon language in party groups when 

communicating with dramaturgical models. This study uses a type of descriptive research with a 

qualitative approach. The source of this research data is five videos from the youtube page, namely: 

First, the KPU RI youtube entitled Democratic Party Campaign Ads for the 2019 Election. Second, 

the KPU RI youtube entitled National Mandate Party (PAN) Campaign Ad for the 2019 Election. 

Third, YouTube 2000s Ad Collection entitled Mega-Prabowo Vice President Candidate Campaign 

Advertisement.. Fourth, the KPU RI youtube entitled Indonesian Change Movement Party (Garuda) 

Campaign Ad for the 2019 Election. Fifth, the Official iNews youtube entitled TPS (Tusuk Prabowo-

Sandi) became the closing jargon of the last debate - the people's election. This research data is in the 

form of words and sentences spoken by speakers in video shows. Data collection techniques are 

carried out with note-taking techniques. Data analysis techniques in this study use (1) presenting 

data, (2) summarizing data, and (3) drawing conclusions. The results showed that the use of jargon 

language with dramaturgical models can occur with internal jargon, self-identification jargon, and 

acronym jargon. In the use of jargon language the dramaturgical model consists of the front region 

and the back region. The jargon language of the dramaturgical model occurs because of 

communication between members of political parties and society. Front dramaturgy is performed 

when political figures are conducting campaign speeches. Back dramaturgy when political figures 

make preparations before being in the front area. 

 

Keyword:Jargon Language; Dramaturgy; Sociolinguistics. 

 

PENDAHULUAN (Times New Roman, 12, Spasi 1.5, Justify, Bold) 

Dalam kajian sosiolinguistik bahasa dipandang sebagai tingkah laku sosial ketika 

berkomunikasi. Bahasa merupakan sistem simbol bersifat arbitrer yang digunakan oleh suatu 

anggota komunitas agar dapat berinteraksi satu sama lain. Dalam kehidupan sosial, 

masyarakat terdiri dari berbagai individu yang saling bergantungan. Maka dari itu, bahasa 

dalam masyarakat tidak hadir dengan sendirinya, tetapi dengan keragamannya. Keragaman 

bahasa atau disebut dengan variasi bahasa dapat terjadi karena adanya bermacam-macam 

penutur dan kegiatan interaksi masyarakat yang sangat beragam. Keragaman bahasa akan 

berkembang apabila bahasa tersebut digunakan oleh banyak penutur dan dalam daerah yang 

luas (Nugrawiyati, 2020) 

     Salah satu variasi bahasa yang terdapat dalam sosiolinguistik, yaitu variasi bahasa dari 

segi penutur. Variasi bahasa dari segi penutur, meliputi idiolek, dialek, kronolek dan sosiolek 

(Chaer, 2014). Berkaitan dengan sosiolek, variasi bahasa sosiolek merupakan keragaman 

bahasa yang berhubungan dengan golongan, kelas, maupun status sosial dari penuturnya. 

Selain itu, ragam sosiolek juga dipengaruhi oleh usia, pendidikan, seks, pekerjaan, tingkat 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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kebangsawanan, dan lain sebagainya. Sosiolek sendiri terdiri atas akrolek, basilek, vulgar, 

slang, kolokial, dan jargon, dan argot (Yusup, 2022). 

Salah satu sosiolek yakni jargon merupakan istilah untuk bahasa tertentu yang hanya 

dipahami oleh orang-orang yang tergabung dalam suatu kelompok atau bergerak dalam bisnis 

tertentu. Jargon adalah keragaman bahasa yang digunakan secara terbatas oleh kelompok-

kelompok sosial tertentu. Penggunaan bahasa jargon biasanya ditentukan oleh kosa kata 

khusus yang digunakan di lingkungan profesi tertentu yang tidak digunakan dan sering tidak 

dipahami oleh orang di lingkungan lain (Kridalaksana, 2013). Jargon digunakan sebagai 

sarana komunikasi berupa tanda yang digunakan penutur sebagai bahasa khusus. Karena 

sifatnya hanya kalangan tertentu yang mengetahuinya, biasanya kelompok pengguna jargon 

tersebut mengetahui dan segera beralih ke bahasa lain jika ada orang lain yang mengajak 

mereka berkomunikasi. Di samping itu, pandangan Holmes dalam (Muharomah, 2018) 

penggunaan jargon dapat dikelompokkan dari berbagai sudut pandang seperti, strata sosial, 

yakni jargon pelaut, jargon pengemis, jargon pelajar, jargon menurut latar belakang penutur, 

jargon menurut profesi, dan jargon menurut usia. 

Berdasarkan uraian di atas, dalam penggunaannya, jargon memang digunakan oleh 

komunitas atau kelompok-kelompok tertentu. Salah satu kelompok yang menggunakan 

jargon dalam kegiatan komunikasi adalah kalangan anggota partai. Kelompok partai atau 

partai politik merupakan beberapa orang yang membentuk kelompok atau faksi besar untuk 

mengejar kepentingan bersama sehingga keputusan dapat diambil secara langsung (Sutrisman, 

2019). Biasanya  jargon dalam partai politik lebih banyak muncul ketika pemilihan umum 

akan berlangsung. Dalam politik, jargon sengaja dibuat sebagai alat dalam kepentingan 

tertentu. 

  Penggunaan jargon pada kalangan partai politik memiliki fungsi ekspresif. Fungsi 

ekspresif memiliki arti, jargon pada komunitas partai digunakan sebagai pengungkapan jati 

diri. Adapun beberapa contoh jargon pada partai politik, seperti “Katakan Tidak Pada 

Korupsi” yang berarti ekspresi politik untuk menyampaikan citra positifnya, hal tersebut 

sengaja dibuat untuk menunjukkan pemerintahan yang sehat dan bersih dari korupsi. “Asli 

Bagian Wong Cilik” jargon tersebut mengandung ungkapan jati diri bahwa kelompok partai 

yang bersangkutan benar-benar merupakan bagian dari masyarakat kecil (wong cilik). 

Pengungkapan kata tersebut upaya memunculkan pencitraan diri agar mereka menjadi 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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populer sebagai calon pejabat. 

     Berdasarkan fungsi bahasa di atas dramaturgi menjadi model fungsional bahasa yang 

sesuai dalam kegiatan komunikasi kelompok partai, dimana setiap orang harus memainkan 

peran dalam berinteraksi dengan masyarakat. Menurut Goffman dalam (Suneki, 2012) 

dramaturgi merupakan pandangan bahwa ketika orang berinteraksi, mereka ingin mengontrol 

pesan yang diharapkan tumbuh pada orang lain. Hal tersebut biasanya sesuai dengan 

seseorang atau kelompok partai yang berperan sebagai aktor dalam jargon yang diusungkan 

pada saat berkomunikasi dengan masyarakat. Dalam kelompok partai politik tidak lepas 

dengan adanya kegiatan kampanye. Penggunaan komunikasi oleh kelompok partai dapat 

diterapkan pada kegiatan kampanye politik yang mampu ditangkap dengan baik dan dapat 

menyatu (MeNair, 2021). Hal yang tidak kalah penting dalam penggunaan komunikasi dalam 

kampanye politik adalah untuk melihat pemilih dan memposisikan tokoh politik di benak 

masyarakat, sehingga dukungan politik dapat diperoleh secara optimal. Melalui kegiatan 

kampanye tersebut menggambarkan sebuah dramaturgi, yakni kehidupan khususnya pada 

kalangan kelompok partai bagaikan pertunjukan drama dimana para anggota komunitas partai 

diibaratkan sebagai aktor yang menampilkan sebuah peran. 

Dalam penelitian ini berfokus pada variasi bahasa jargon pada kelompok partai 

dengan model dramaturgi. Dramaturgi memiliki peran penting dalam komunikasi dimana 

lebih menitikberatkan pada interaksi sosial (Supardan, 2011). Jargon dalam dramaturgi 

memiliki peran penting ketika berkomunikasi. Penggunaan jargon yang sesuai akan lebih 

mudah agar informasi sampai pada masyarakat. Misalnya, pada kegiatan kampanye politik 

dimana para kelompok partai sering menggunakan jargon pada situasi pemilu. Dalam 

dramaturgi sering diperlukan penggunaan variasi bahasa jargon agar komunikasi berjalan 

dengan baik. 

Penelitian mengenai bahasa jargon dengan model dramaturgi penting untuk dilakukan 

karena   berbagai alasan. Pertama, penelitian ini berguna dalam pemahaman komunikasi 

politik anatara partai politik dengan masyarakat, penggunaan bahasa jargon dapat memahami 

cara partai menggunakan jargon untuk mempengaruhi opini masyarakat. Kedua, penggunaan 

jargon dalam komunikasi politik adalah salah satu strategi yang digunakan oleh partai politik 

untuk membangun identitas, dan menghubngkan diri dengan masyarakat. Ketiga, penelitian 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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ini membantu dalam menerapkan konsep dramaturgi pada arena politik dan memahami peran 

yang dimainkan oleh partai politik sebagai aktor dalam "pertunjukan politik". 

Penelitian mengenai bahasa jargon dengan model dramaturgi belum pernah dilakukan, 

tetapi salah satunya diteliti oleh Kurnia (2013) dengan judul “Penggunaan Jargon oleh 

Komunitas Chatting Facebook di Kalangan Mahasiswa Universitas Negeri Padang” 

penelitian tersebut bertujuan untuk menggambarkan bahasa, bentuk, fungsi, dan makna 

jargon yang ada pada komunitas pengguna chatting facebook di kalangan mahasiswa. Hasil 

penelitian menunjukkan penggunaan jargon komunitas chat facebook di kalangan mahasiswa 

sudah bukan rahasia lagi, namun orang-orang di luar komunitas yang menggunakan jargon 

tersebut tidak dapat memahami kata-kata tersebut. Hal ini karena makna kata yang mereka 

gunakan berbeda dengan makna sebenarnya (leksikal). Penelitian selanjutnya oleh Wakari 

(2017) dengan judul “Penggunaan Jargon di Kalangan Waria Kota Bitung”. Tujuan 

penelitian untuk mendeskripsikan penggunaan jargon hanya pada kalangan waria. Hasil 

penelitian yakni bahwa sebagian besar istilah jargon  yang diciptakan waria  mengandung 

makna ilokusi, yaitu dalam mengujarkan sesuatu, pembicara memiliki maksud tertentu secara 

tersirat. Penelitian yang dilakukan oleh Haryani (2019) dengan judul “Jargon Pencitraan 

Diri dalam Poster Calon Anggota Legislatif DPRD Kota Palangkaraya Tahun 2019” 

penelitian bertujuan untuk mendiskripsikan bentuk jargon pencitraan diri dalam poster 

kampanye calon anggota legislatif dan makna jargon pencitraan diri dalam poster kampanye 

calon anggota legislatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada beberapa klasifikasi bahasa 

jargon pencitraan diri yang dimunculkan dalam poster oleh calon anggota legislatif dalam 

rangka menarik masyarakat untuk memilih mereka diantaranya bahasa jargon pencitraan diri 

melalui kosa kata, pemotongan kata, penggunaan kalimat aktif, penggunaan bahasa lokal, dan 

lain sebagainya 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dikemukakan di atas, terdapat perbedaan pada 

penelitian yang telah dilakukan. yang menjadi fokus penelitian ini yaitu penggunaan bahasa 

jargon dengan model dramaturgi yang belum pernah diteliti. Berdasarkan penjelasan di atas,  

maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan bahasa jargon pada 

kelompok partai ketika berkomunikasi dengan model dramaturgi. Manfaat dari penelitian ini 

untuk memberikan gambaran kepada para pembaca atau rekomendasi dalam membina 

komunikasi melalui bahasa jargon dengan menggunakan model dramaturgi. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan jenis 

penelitian mendalam yang menggunakan data penelitian yang lebih terfokus dari awal hingga 

akhir penelitian (Hidayat, 2010). Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kulaitatif adalah penelitian yang dilakukan dengan cara penjelasan dalam bentuk 

kata-kata, kalimat serta frasa (Moleong, 2016).  

Sumber data penelitian diperoleh dari lima video yang diunduh dari laman youtube, 

yaitu: Pertama, youtube KPU RI yang berjudul Iklan Kampanye Partai Demokrat Pemilu 

2019. Kedua, youtube KPU RI yang berjudul Iklan Kampanye Partai Amanat Nasional 

(PAN) Pemilu 2019. Ketiga, youtube Kumpulan Iklan 2000an yang berjudul Iklan Kampanye 

Capres Cawapres Mega – Prabowo. Keempat, youtube KPU RI yang berjudul Iklan 

Kampanye Partai Gerakan Perubahan Indonesia (Garuda) Pemilu 2019. Kelima, youtube 

Official iNews yang berjudul TPS (Tusuk Prabowo-Sandi) Jadi Jargon Penutup Debat 

Terakhir - Pemilu Rakyat.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah simak-catat. 

Teknik simak-catat dilakukan dengan mencatat data-data yang akan dihasilkan selama 

pengamatan dan menyimak setiap peristiwa dengan tujuan untuk menemukan data dalam 

video di laman youtube.  

Instrumen penelitian adalah alat untuk mengukur dan faktor penting dalam penelitian 

serta mempermudah peneliti dalam pengumpulan data yang diharapkan dalam suatu 

penelitian (Indrawan, 2014).Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah daftar 

tabel yang berisi data kolom yang dikelompokkan berdasarkan teori penelitian. Alat ini 

digunakan untuk membantu peneliti dalam menganalisis data penelitian 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah; (1) menyajikan data, 

(2) meringkas data, dan (3) menarik kesimpulan. Pertama, penyajian data merupakan langkah 

awal dalam pengolahan dan penyusunan data yang diperoleh dari rekaman atau transkrip 

dialog pembicara dalam video penelitian, lalu data tersebut dikategorikan dan diorganisasikan 

ke dalam tiap-tiap kategori. Kedua, meringkas data dilakukan dengan menyaring kembali 

berbagai data yang diperoleh sesuai tujuan. Ketiga, menarik kesimpulan merupakan langkah 

terakhir dalam analisis data dengan menafsirkan dan menginterpretasikan data yang 

terkumpul sesuai dengan teori yang digunakan. 
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PEMBAHASAN  

Hasil dari penelitian mengkaji dua aspek yakni variasi bahasa jargon yang berfokus 

pada jargon internal, identifikasi diri dan akronim dan model dreamaturgi. Data dari kedua 

aspek tersebut akan dijabarkan sebagai berikut. Berdasarkan kajian tersebut dapat diketahui 

bahwa terdapat kesesuaian data dengan pendapat (Rofek, 2010) yang mengungkapkan 

terdapat ciri jargon antara lain a) Jargon internal, b) Jargon identifikasi diri, c) Jargon 

akronim. Adapun pendapat Rahardi (2001:18) yang menyatakan ciri variasi bahasa jargon 

antara lain sebagai ungkapan yang digunakan sekelompok orang atau komunitas tertentu 

dengan tujuan dapat dipahami oleh masyarakat dan bersifat terbuka serta positif. 

 

Tabel 1. Hasil Penelitian 

Aspek Penelitian Jenis  Kata/Frasa 

 

Jargon  

Jargon Internal AHY: “Demokrat konsisten 

menjaga NKRI”  

AHY: “Merawat kebhinekaan, 

menegakkan keadilan, 

mengutamakan rakyat”  

Zulkifli: “PAN, Bela Rakyat Bela 

Umat”  

Jargon Identifikasi Diri Narator: “Banteng dan Garuda” 

Pembicara Muda: “Pilih garuda aja, 

suara generasi muda garuda 

Jargon Akronim Sandi: “Karena TPS singkatannya 

adalah Tusuk Prabowo Sandi” 

 

Dramaturgi 

Dramaturgi Depan Sandi: “Kami juga meyakini 

insyaallah, Allah yang maha 

membolak balikan hati”  
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 Sandi: “Akan memberikan arahan 

kepada masyarakat untuk memilih 

pemimpin yang terbaik” 

Dramaturgi Belakang Prabowo: “Saya ingin ucapkan 

terima kasih kepada semua 

kelompok yang mendorong gerakan 

kami, gerakan kebangkitan rakyat”  

Prabowo: “Relawan-relawan, emak-

emak semua yang telah memberi 

uang kepada kita”  
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Jargon Internal 

Berdasarkan kajian pada data menunjukkan bahwa AHY selaku komandan partai 

demokrat. Dalam berkomunikasi saat mengkampanyekan partainya mengusung sebuah 

jargon. Hal tersebut seperti pada data berikut. 

 

AHY: “Demokrat konsisten menjaga NKRI” 

 

  Pada kalimat yang bercetak tebal merupakan bahasa jargon yang digunakan dalam 

kelompok partai yang memiliki arti ketetapan atau kesesuaian dalam perbuatan untuk 

menjaga negara Indonesia. Pada kalimat tersebut biasanya hanya digunakan dalam ranah 

politik saja. 

Berdasarkan data, hal tersebut termasuk dalam jargon internal. Pada kalimat tersebut 

menunjukan sebuah jargon yang dipakai pada sebuah kelompok partai tertentu. Hal tersebut 

sejalan dengan ciri bahasa jargon internal yang dikemukakan oleh (Safitri, 2021) menyatakan 

bahwa pemakaian jargon terbatas hanya pada internal atau dalam kelompoknya saja. 

 

  Selain itu, tuturan AHY ketika sedang berkampanye dalam berkomunikasi 

menyebutkan beberapa jargon. Hal tersebut ditunjukan pada tuturan berikut.  

 

AHY: “Merawat kebhinekaan, menegakkan keadilan, mengutamakan rakyat” 

 

  Pada tuturan yang bercetak tebal tersebut menunjukkan bahasa jargon yang bersifat 

internal. Jargon tersebut identik digunakan oleh kalangan partai dalam menyampaikan pesan 

kepada masyarakat dengan tujuan memenuhi kepentingan visi dan misi anggota partai yang 

bersangkutan. 

  Data tersebut merupakan jargon internal, hal ini dapat dapat dilihat pada kalimat 

“Merawat kebhinekaan, menegakkan keadilan, mengutamakan rakyat”. Berdasarkan kalimat 

tersebut AHY mengutarakan visi dan misi partai untuk disampaikan kepada masyarakat. 

Sebagaimana jargon internal yang digunakan sebagai komunikasi efektif dalam 

menyampaikan pesan oleh suatu kelompok guna memenuhi kepentingan (Sahroni, 2020) 
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  Penggunaan jargon internal yang lain, yakni pada tuturan Zulkifli selaku salah satu 

anggota partai politik PAN. Dalam komunikasinya saat berkampanye menyebutkan sebuah 

jargon. Hal tersebut seperti pada tuturan berikut. 

 

Zulkifli: “PAN, Bela Rakyat Bela Umat” 

 

 Pada kalimat yang bercetak tebal merupakan jargon yang digunakan oleh partai PAN. 

Jargon tersebut hanya diusung oleh salah satu kelompok partai sebagai bahasa internal. Kata 

tersebut digunakan untuk memenuhi kepentingan anggota kelompok dalam memfungsikan 

pesan komunikasi. Berdasarkan penjelasan tersebut, jargon internal dikeluarkan untuk 

trobosan suatu partai di dalam sebuah demokrasi tidak hanya sebagai gagasan, tetapi sebuah 

kebijakan. Pada data tersebut Zulkifli selaku salah satu anggota partai memperkenalkan 

jargon tersebut kepada masyarakat. Gagasan tersebut memiliki maksud untuk memenangkan 

hati dan simpati para rakyat (Aditya, 2016) 

 

Jargon Identifikasi Diri 

Berdasarkan kajian pada tuturan Narator yang mengkampanyekan salah satu capres 

dan cawapres. Pada komunikasinya mengusung sebuah jargon Hal tersebut ditunjukan pada 

tuturan berikut.  

 

Narator: “Banteng dan Garuda” 

 

Pada kata yang bercetak tebal tersebut merupakan jargon identifikasi diri. Kedua kata 

tersebut digunakan sebagai jargon untuk memudahkan masyarakat dalam mengenali calon 

pemimpin dalam pemilu. Kata Banteng adalah tanda pengenal bagi Ibu Megawati yang 

merupakan salah satu anggota partai politik sekaligus calon presiden. Disamping itu, kata 

Garuda merupakan tanda pengenal bagi Bapak Prabowo Subianto. 

 Data tersebut mengkaji tentang jargon identifikasi diri. Dari data tersebut dapat dilihat 

pada tuturan Narator yang memperkenalkan sepasang pasangan calon presiden dan calon 

wakil presiden dengan melambangkan setiap tokoh dengan ikon partai masing-masing. Hal 

tersebut menjadikan masyarakat lebih mudah mengenali para tokoh partai tersebut. Sejalan 
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dengan (Luriawati, 2010) yang menyatakan bahwa setiap kelompok menciptakan kosa kata 

khusus dan berhubungan dengan konteks kelompok tersebut untuk mengekspresikan 

identitasnya dengan kosa kata khusus yang menjadi ciri dan simbol bagi suatu kelompok. 

Selain itu, tuturan Pembicara Muda selaku ikon sebuah partai dalam kampanye 

politik. Dalam berkomunikasinya menyelipkan sebuah jargon. Hal tersebut seperti pada 

berikut.  

 

Pembicara Muda: “Pilih garuda aja, suara generasi muda garuda” 

 

Pada tuturan yang bercetak tebal menunjukkan identifikasi diri dari sebuah partai agar 

masyarakat lebih mengenal partai tersebut. Pada tuturan tersebut diketahui bahwa garuda 

adalah sebuah partai yang mampu membawa perubahan serta menerima suara rakyat generasi 

muda Pada data di atas, jargon identifikasi diri dapat diartikan sebagai sebuah lambang. 

Dalam definisi jargon identifikasi diri, tuturan pembicara muda sesuai dengan pengertian 

yakni sebagai lambang penanda. Hal tersebut terlihat pada kalimat “Pilih garuda aja” 

mengajak masyarakat untuk memilih salah satu partai yang bernama garuda sebagai simbol 

dari generasi muda. Kalimat tersebut sebagai penanda merujuk pada suatu kelompok tertentu 

agar memilih partai yang melambangkan kelompok tersebut. 

 

Jargon Akronim 

Berdasarkan kajian pada data ke-6 tuturan Sandi dalam debat pemilu presiden wakil 

presiden. Dalam komunikasinya mengusungkan sebuah jargon. Hal tersebut  

ditunjukkan pada tuturan berikut. 

 

Sandi: “Karena TPS singkatannya adalah Tusuk Prabowo Sandi” 

 

Pada kata yang bercetak tebal tersebut merupakan jargon dalam bentuk akronim 

karena berupa singkatan dari gabungan huruf pertama atau kombinasi huruf dan suku kata 

pertama yang ditulis dan diucapkan seperti kata-kata biasa. Cara pembentukan TPS terdiri 

dari tiga suku kata, yaitu T merupakan Tusuk, P merupakan Prabowo dan S adalah Sandi.  
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Dalam data tersebut, sandi sebagai calon wakil presiden menciptakan sebuah jargon 

yang ditujukan kepada masyarakat. Pada jargon yang disampaikan berupa akronim atau 

singkatan. Hal tersebut sengaja dibuat untuk membentuk suatu kata dengan makna tertentu 

sehingga mengundang tanggapan bagi seseorang yang melihat atau mendengarnya. Sejalan 

dengan (Danifi, 2014) yang menyatakan jargon akronim sebagai jargon singkatan atau 

pemendekan kata dengan tujuan untuk mengemas jargon agar lebih menarik dan berguna 

sebagai media dalam komunikasi politik dalam kampanye. 

 

Kajian penelitian selanjutnya adalah dramaturgi. Pada hal tersebut (Zulfikar, 2016) 

berpendapat bahwa suatu gagasan dan tindakan seorang atau tokoh dalam berbuat sesuatu 

ketika menyampaikan pesan merupakan sebuah dramaturgi. Selanjutnya (Suneki, 2012) 

mengemukakan bahwa dramaturgi merupakan sebuah konsep interaksi sosial dalam 

berkomunikasi antara individu maupun kelompok. Dramaturgi dapat diartikan sebagai proses 

interaksi dalam komunikasi yang disertai dengan tindakan untuk menyampaikan isi pesan 

tersebut. Adapun dramaturgi sendiri terdiri dari dramaturgi depan dan belakang (Widodo, 

2010) 

 

Dramaturgi Depan 

Dramaturgi merupakan pandangan bahwa ketika orang berinteraksi, seseorang ingin 

mengontrol pesan dan diharapkan dapat tumbuh pada orang lain. Pada kajian data ke-7 dan 

ke-8 tuturan Sandi selaku calon wakil presiden bahwa dalam komunikasinya menggunakan 

dramaturgi wilayah depan. Hal tersebut ditandai pada kalimat berikut.  

 

Sandi: “Kami juga meyakini insyaallah, Allah yang maha membolak balikan hati” 

Sandi: “Akan memberikan arahan kepada masyarakat untuk memilih  pemimpin yang 

terbaik” 

 

 Kalimat di atas menunjukan sebuah dramaturgi. Kalimat tersebut biasanya diucapkan 

oleh para kelompok partai yang hendak mencalonkan diri sebagai pemimpin suatu daerah 

maupun negara. Hal tersebut dilakukan ketika sedang berkampanye pada kegiatan pemilu 
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dengan maksud meyakinkan masyarakat untuk memilih dan mempercayai suatu tokoh 

politik. 

Dramaturgi depan merupakan bentuk komunikasi yang dilakukan ketika seorang 

tokoh sedang menampilkan diri dalam suatu kegiatan. Melalui ujaran tersebut, Sandi 

menciptakan sebuah dramaturgi dalam komunikasinya. Hal tersebut termasuk dalam 

dramaturgi depan. Dimana seorang tokoh memberikan pesan kepada orang lain dengan tujuan 

untuk menjadikan dirinya sebagai pusat perhatian. Sejalan dengan ciri dramaturgi depan 

yakni ketika tokoh politik melakukan orasi pada saat kegiatan kampanye disertai blusukan 

(Damayanti, 2017).  

 

Dramaturgi Belakang 

Data selanjutnya mengkaji tentang dramaturgi belakang. Dramaturgi belakang 

merupakan komunikasi tokoh yang merujuk pada sebuah persiapan sebelum menampilkan 

dirinya di depan orang lain. Hal tersebut dapat dilihat melalui data yang menampilkan 

dramaturgi belakang. Pada tuturan Prabowo sebagai calon presiden bahwa dalam 

berkomunikasi menggunakan dramaturgi wilayah belakang. Hal tersebut ditandai pada 

kalimat berikut.  

 

Prabowo: “Saya ingin ucapkan terima kasih kepada semua kelompok yang 

mendorong gerakan kami” 

 

Kalimat tersebut merupakan dramaturgi yang merujuk pada usaha yang dilakukan 

oleh kelompok-kelompok relawan partai yang turut membantu kesuksesan pasangan calon 

pemimpin negara. Tentunya peran para tim sukses tersebut sangat berpengaruh pada kegiatan 

selanjutnya. Pada data tersebut menunjukkan Prabwo selaku calon presiden menuturkan 

kalimat “Saya ingin ucapkan terima kasih kepada semua kelompok yang mendorong gerakan 

kami” hal tersebut sebagai penanda bahwa setiap kegiatan yang telah dilakukan tidak terlepas 

dari sebuah persiapan suatu kelompok. 

Tuturan Prabowo yang lain juga menggunakan dramaturgi wilayah belakang. Hal 

tersebut seperti pada kalimat berikut. 
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Prabowo: “Relawan-relawan, emak-emak semua yang telah memberi uang kepada 

kita” 

 

Data di atas juga merupakan dramaturgi belakang. Kalimat tersebut mengarahkan 

pada persiapan yang telah dilakukan oleh sekelompok kaum tertentu dalam mendukung 

pasangan calon pemimpin dengan memberikan uang. Dengan adanya dukungan yang 

diberikan dari masyarakat dapat membantu keberhasilan dalam kegiatan politik yang akan 

datang. Pada kalimat “Relawan-relawan, emak-emak semua yang telah memberi uang 

kepada kita” pada kalimat tersebut menunjukkan persiapan yang dilakukan oleh masyarakat 

dengan memberikan bantuan finansial khususnya emak-emak yang menjadi pendukung dari 

pasangan calon presiden. Hal tersebut sejalan dengan (Damayanti, 2017) sebagai tokoh 

politik melakukan persiapan sebelum berada di wilayah depan serta mempersiapkan diri 

untuk kegiatan berikutnya.   

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan bahasa jargon pada kelompok partai dengan model dramaturgi dapat terjadi 

dengan adanya jargon internal, identifikasi diri, dan akronim. Dalam penggunaan bahasa 

jargon model dramaturgi yang terdiri dari wilayah depan dan wilayah belakang sudah sesuai 

degan situasi pemilihan serta penggunaan bahasa. Dramaturgi depan dilakukan ketika tokoh 

politik sedang melakukan orasi kampanye. Dramaturgi belakang ketika tokoh politik 

melkukan persiapan sebelum berada di wilayah depan. Hal tersebut, karena pembicara yang 

menempatkan diri sebagi seorang aktor untuk berkomunikasi kepada mitra tutur yakni 

masyarakat. Jargon internal berguna untuk memenuhi kepentingan kelompok partai dalam 

menyampaikan pesan. Jargon identifikasi diri digunakan sebagai tanda pengenal atau 

identitas diri suatu partai. Jargon akronim sebagai jargon singkatan dengan menggabungkan 

beberapa huruf maupun kata agar komunikasi lebih menarik. Berdasarkan data yang 

ditemukan dari analisis penggunaan bahasa jargon sesuai dengan situasi yang digunakan pada 

model dramaturgi.  
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12. Segala sesuatu yang menyangkut perizinan atau penggunaan software computer untuk 

pembuatan naskah atau hal lain yang terkait dengan pelanggaran hak cipta yang 

dilakukan oleh penulis, serta konsekuensi hukum yang mungkin timbul karenanya, 

sepenuhnya menjadi tanggungjawab penulis. 
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